BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Penerapan Manajemen Rantai Pasok pada Perum Bulog divre sumbar
berdasarkan hasil data yang diperoleh dan pembahasan yang telah dilakukan serta teori
yang melandasi, maka dapat diambil kesimpulan Rantai Pasok pada Perum Bulog divre
Sumbar dimulai dari siklusnya dari petani hingga ke konsumen, Perum Bulog
menggunakan pemasok yang dijadikan mitra yang bertugas mendistribusikan beras ke
peritel hingga mencapai konsumen akhir. Perum Bulog divre Sumbar menggunakan
bentuk saluran dari produsen-distributor-retailer-konsumen akhir.

Dalam penyaluran beras tersebut petani tidak diwajibkan untuk menjual beras
kepada Perum Bulog, penjualan itu terjadi jika harga beras pada saat itu tidak stabil dan
untuk menyejahterakan petani atau konsumen Perum Bulog dapat membeli beras
dengan harga yang tinggi untuk mencapai tujuan tersebut. Kekurangan stok beras pada
Perum Bulog divre Sumbar terjadi keadaan iklim dan akan berakibat panen gagal. Jika
hal terjadi pada daerah-daerah sub divre, Perum Bulog divre Sumbar mendapatkan
kendala dalam pengiriman stok beras untum masuk kedalam daerah seperti pedesaan,
dan hal ini sudah ditanggulangi dari Bulog sub divre Sumbar untuk mensterilkan lokasi
jika beras yang dikirim akan sampai ditujuan.

5.2 SARAN

Penerapan Manajemen Rantai Pasok pada Perum Bulog divre Sumbar todak
terlepas dari masalah produk, transportasi dan harga, untuk itu saya sebagai penulis dari
masalah produk yang terjadi seperti kekurangan stok pada Perum Bulog divre Sumbar

bahwa hendaknya kekurangan stok beras dapat meminta Perum Bulog pusat untuk



mengirimkan persediaan beras tepat pada waktu untuk menjaga persediaan beras dan
penyediaan beras di setiap gudang pada Perum BULOG disesuaikan dengan rencana

distribusi beras di wilayah kerjanya.

Dalam Permasalahan transportasi seperti lambatnya pengiriman beras yang
diminta Perum Bulog divre Sumbar agar lebih cepatnya pergerakan dari Perum Bulog
divre Sumbar untuk mengajukan permintaan tambahan stok karena terjadi nya

kekurangan stok beras pada Perum Bulog divre Sumbar.

Perum Bulog divre Sumbar sebaiknya mempersiapkan uang yang dapat
menutupi pembelian beras dari petani atau pemasok agar tidak terjadinya kerugian pada
Perum Bulog dengan melakukan pembelian harga beras yang tinggi dan menjual

dengan harga yang lebih rendah dari harga beli.



